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The use of media in learning is very important in order to achieve maximum 
learning. Media-based technology today is used in teaching and learning process. Not 
just for delivering learning, but media like macromedia flash can also be used as an 
evaluation tool. Most teachers still use a conventional test-based (paper-based test) 
pattern that affects learners tend to complain and feel bored and lose their enthusiasm 
to do a good job. Multimedia-based evaluation is used by teachers to facilitate students 
to work on questions in the hope of improving students' morale in working on the 
questions. This research was conducted to know the students' perception toward the 
evaluation of multimedia based on the subjects of Digital Simulation of X MM 1 class 
at SMK Muhammadiyah Bulakamba. This research is a quantitative descriptive 
research, with survey data collection technique. The results of this study indicate that 
the Perceptions of Students Against Multimedia Based Evaluation is stated well. 
 
Keywords: Perception, Multimedia Based Evaluation. 
 
ABSTRAK 
   Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 
guna mencapai pembelajaran yang maksimal. Media berbasis teknologi dewasa ini 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar. Bukan hanya untuk menyampaikan 
pembelajaran, namun media seperti macromedia flash juga dapat digunakan sebagai 
alat evaluasi. Kebanyakan guru masih menggunakan pola tes konvesional (paper based 
test) yang berdampak pada peserta didik cenderung mengeluh dan merasa bosan serta 
kehilangan semangat untuk mengerjakan soal dengan baik. Evaluasi berbasis 
multimedia digunakan guru untuk memudahkan siswa mengerjakan soal dengan 
harapan dapat meningkatkan semangat siswa dalam mengerjakan soal. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis multimedia pada 
mata pelajaran Simulasi Digital kelas X MM 1 di SMK Muhammadiyah Bulakamba. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dengan teknik pengambilan 
data survey. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi Siswa Terhadap 
Evaluasi Berbasis Multimedia dinyatakan baik. 
Kata kunci : Persepsi, Evaluasi Berbasis Multimedia. 
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Teknologi informasi semakin berkembang pesat serta semakin merambah 
hampir di setiap kehidupan masyarakat. Berbagai bidang mulai memberdayakan 
teknologi informasi seperti bisnis, industri, pertanian, kesehatan, dan tanpa terkecuali 
pendidikan. Dalam dunia pendidikan tidak hanya proses pembelajaran yang dapat 
dilakukan menggunakan teknologi informasi tetapi juga dapat dilakukannya evaluasi 
pembelajaran berbasis komputer. Evaluasi pembelajaran merupakan bagian yang amat 
penting dalam proses pembelajaran. Evaluasi merupakan suatu rangkaian kegiatan 
untuk memperoleh, menganalisis data dari proses belajar dan hasil belajar siswa yang 
berkesinambungan sehingga dapat diperoleh informasi tentang hasil belajar siswa [1]. 
Penerapan teknologi dalam evaluasi pembelajaran tentunya menimbulkan reaksi siswa 
dalam menerima teknologi baru. Reaksi dapat berupa penerimaan teknologi baru itu, 
atau bahkan penolakan akan hadirnya teknologi baru itu [1]. Dengan adanya penerapan 
teknologi dalam evaluasi pembelajaran, multimedia juga berperan penting dalam  
proses pembelajaran. Tidak hanya proses pembelajaran namun multimedia juga bisa 
digunakan sebagai alat evaluasi yang di gunakan pada saat tes.  
Pemanfaatan teknologi informasi ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 
efisiensi dan produktivitas bagi manajemen pendidikan [1]. Dengan demikian 
pemanfaatan media evaluasi juga diharapkan akan mampu mendukung kinerja siswa 
dalam mengerjakan soal sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil belajar, 
memungkinkan siswa untuk menyelesaikan soal dengan lebih cepat, dan  meningkatkan 
efektivitas siswa dalam mengerjakan soal. 
Untuk itu diperlukan media evaluasi berbasis multimedia yang valid, efektif, 
dan praktis dalam kegiatan pembelajaran yang dapat menarik minat dan perhatian siswa 
tanpa mengurangi fungsi media pembelajaran itu sendiri. Persespsi siswa terkait 
penggunaan evaluasi berbasis media perlu dilakukan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap media yang digunakan. 
Sampai saat ini penggunaan evaluasi berbasis multimedia  belum banyak 
digunakan oleh guru mata pelajaran sebagai alternatif bentuk evaluasi pembelajaran 
siswa. Pada pelajaran simulasi digital di SMK  Muhammadiyah Bulakamba guru masih 
memberikan tes dan penilaian metode konvesional (paper based test), dengan pola tes 
konvesional (paper based test). Dari hasil observasi dan interview pada para siswa 
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik cenderung mengeluh dan merasa bosan 
sehinga kehilangan minat motivasi untuk mengerjakan soal dengan baik. Dalam hal ini 
peneliti perlu mencari tahu bagimana siswa menerima media yang digunakan pada saat 
evaluasi, persepsi yang tercipta juga akan memperngaruhi pada sikap siswa dalam 
pelaksanaan evaluasi. Evaluasi dengan menggunakan bantuan media dilakukan untuk 
mempermudah siswa dalam mengerjakan soal, lebih efektif, menghemat biaya, dan 
membantu guru agar lebih mudah mengoreksi. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis multimedia yang 
mengunakan aplikasi macromedia flash pada mata pelajaran Simulasi Digital kelas X 
MM 1 di SMK Muhammadiyah Bulakamba. 
 
2. Studi Pustaka 
Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkontribusi terhadap dilakukannya 
penelitian ini diantaranya adalah penelitian yang dilakukan Prabowo Widodo, yang 
berjudul “Kajian Persepsi Pengguna Teknologi Pembelajaran Raharja Multimedia 
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Edutainment (RME) Menggunakan Metode Technology Acceptance Model (TAM)”. 
dalam penelitian ini terdapat kesamaan dalam penggunaan model konstrak analisis 
yaitu menggunakan TAM. Teknologi ini digunakan untuk mendukung dan 
memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dan memenuhi kebutuhan 
informasi yang berhubungan dengan persepsi siswa. Sehubungan dengan hal itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi diterima 
dengan baik atau tidaknya RME oleh penggunanya. Juga ingin diketahui hubungan 
antara faktor-faktor yang mempengaruh penerimaan RME. Model yang digunakan 
untuk mengetahui penerimaan RME pada penelitian ini adalah model TAM 
(Technology Acceptance Model). [2].  
 
Penelitian terdahulu yang dilakukan Febri Dwi Cahyani, yang berjudul 
“Hubungan antara Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi Pedagogik, Kompetensi 
Kepribadian, dan Kompetensi Sosial Guru dengan Motivasi Berprestasi Siswa 
Akselerasi di SMA Negeri I Gresik”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara persepsi siswa atas kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian 
dan kompetensi sosial guru dengan motivasi berprestasi siswa di kelas aksel erasi. 
Penelitian dilakukan pada siswa akselerasi di SMA Negeri I Gresik dengan jumlah 
subjek penelitian sebanyak 17 siswa, yang terdiri dari 9 siswa laki -laki dan 8 siswa 
perempuan di kelas X. Analisis data dilakukan dengan tehnik statistik  korelasi product 
moment dari Pearson, dengan bantuan program statistik SPSS versi 21. Dari hasil 
analisis data penelitian diperoleh nilai signifikansi antara persepsi siswa atas 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guru dengan 
motivasi berprestasi siswa sebesar 0,579 [3].  
 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Achmad Riady, yang berjudul 
“Pengaruh persepsi siswa pada multimedia Pembelajaran terhadap aktivitas dan 
Motivasi yang berimplikasi terhadap Hasil belajar siswa”.  Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran dan pengaruh persepsi siswa pada multimedia 
pembelajaran terhadap aktivitas dan motivasi siswa dan kaitannya dengan hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMPN 2 Barru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Persepsi siswa pada media berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas siswa; (2) 
Persepsi siswa pada media berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi siswa; (3) 
Aktivitas siswa berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa; (4) Motivasi 
siswa berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa; (5) persepsi siswa 
pada media tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa; (6) 
persepsi siswa pada media berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar melalui 
aktivitas siswa; (7) persepsi siswa pada media berpengaruh secara signifikan terhadap 
hasil belajar melalui motivasi siswa [4].  
 
Penelitian-penelitian terdahulu tersebut mendorong peneliti untuk melihat lebih 
jauh tentang persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis multimedia menggunakan 
Macromedia Flash  pada mata pelajaran Simulasi Digital.  Analisis terhadap persepsi 
akan dilakukan dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM). 
 
Landasan Teori 
TAM  (Technology Acceptance Model) 
Penelitian ini menggunakan acuan dasar dalam penentuan item pertanyaan yang 
terdapat pada konstruk analisis TAM  (Technology Acceptance Model) yaitu 1) 
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Persepsi manfaat yang dirasakan (Perceived Usefulness) kepercayaan seseorang akan 
manfaat yang dirasakan  dalam menggunakan teknologi. 2) Persepsi kemudahan 
penggunaan (Perceive Ease Of Use) sejauh mana tingkat kemudahan teknologi dapat 
dipahami, dimengerti, dan dioprasikan oleh pengguna.  3) Sikap terhadap penggunaan 
teknologi (Attitude Toward Using Technology) yaitu sikap yang dirasakan (penilaian) 
terhadap teknologi yang digunakan. Dan 4) minat perilaku menggunakan teknologi 
(Behavioral Intention to Use) sebagai minat (keinginan) seseorang untuk melakukan 







Gambar. 1 konstrak analisis TAM  . 
Pemanfaatan Media Evaluasi 
Prinsip utama dalam evaluasi dapat dikatakan bahwa evaluasi adalah pemberian 
nilai terhadap kualitas sesuatu. Selain dari itu, evaluasi juga dapat dipandang sebagai 
proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan 
untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Dengan demikian, Evaluasi merupakan 
suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai 
sejauhmana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa [6]. Evaluasi juga dapat 
digunakan sebagai balikan atau masukan bagi guru dalam memperbaiki dan 
menyempurnakan proses pembelajaran. Untuk itu, guru juga dapat melakukan evaluasi 
yang meliputi komponen pengetahuan, sikap, dan keterampilan di dalam setiap proses 
pebelajaran agar menjadi lebih baik lagi [7].   
Pemanfaatan teknologi dalam evaluasi juga dapat mengurangi peluang 
terjadinya distorsi nilai, dan meningkatkan kualitas hasil belajar. Dalam 
pemanfaatannya, komputer mampu melakukan proses tertentu, seperti perhitungan atau 
kalkulasi, penyimpanan data, serta pemrosesan kata dan data. Sehingga komputer 
sebagai alat bantu (media) dalam proses belajar mengajar baik untuk guru atau siswa 
yang mempunyai fungsi sebagai media tutorial, alat peraga dan alat uji dimana tiap 
fungsi tersebut masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Selain 
penggunaan komputer, laptop juga sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat 
membantu guru dalam perencanaan, pengembangan, dan pencapaian kompetensi yang 
ditentukan dalam proses belajar mengajar. Laptop menyediakan banyak program dan 
software yang dapat digunakan oleh guru seperti : Ms.Word, Ms.Power Point, Ms.Exel 
serta Mozilla dapat digunakan untuk menjelajahi internet. [8]  
Persepsi siswa terhadap evaluasi 
Dalam proses evaluasi setiap siswa pastinya memiliki persepsi, baik itu positif 
maupun negatif.  Persepsi bukanlah penerimaan isyarat secara pasif, tetapi dibentuk 
oleh pembelajaran, ingatan, harapan, dan perhatian. Persepsi yang tercipta juga akan 














individu ketika menanggapi lingkungannya melalui proses pemikiran dan perasaan 
yang kemudian menjadi dasar pertimbangan perilakunya. Dalam prosesnya, setiap 
individu  dapat melakukan pemilihan, pengevaluasian, dan pengorganisasian 
lingkunganya dan dapat  memberikan penilaian yang bersifat positif dan negatif dalam 
bentuk perilaku tertentu. Seseorang  dapat  memberikan persepsi positif apabila sesuatu 
atau seseorang memiliki karakteristik dan perilaku yang baik  dalam  pandangan  orang  
tersebut.  Seseorang  juga  dapat  memberikan persepsi  yang  negative apabila  sesuatu  
atau  seseorang  memiliki karakterist dan perilaku yang tidak baik atau buruk dalam 
pandangan orang tersebut [9].  
Multimedia Sebagai Alat Evaluasi 
Multimedia di dunia pendidikan digunakan sebagai media pengajaran, baik 
dalam kelas maupun secara sendiri-sendiri atau otodidak [10]. Kaitannya dengan proses 
evaluasi ini adalah sebagai media pendukung  yang digunakan pada saat evaluasi. 
Media yang digunakan dalam evaluasi ini adalah menggunakan macromedia flash, 
karena penggunaan macromedia flash lebih mudah untuk digunakan pada saat 
pembelajaran begitu juga pada saat melakukan evaluasi membuat soal. 
 
3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif, dengan teknik pengambilan data survey. Teknik survey adalah teknik 
pengambilan data yang dilakukan dengan menyebarkan kuisioner tertulis atau 
melakukan wawancara pada sejumlah subjek, tanpa ada pengkondisian terhadap subjek 
[11]. Pada penelitian ini akan dilakukan teknik analisis menggunakan TAM  
(Technology Acceptance Model)  untuk mengetahui persepsi siswa terhadap evaluasi  
berbasis multimedia.  Alat pengumpul data pada penelitian ini menggunakan kuisioner / 
angket yang  dibagikan kepada siswa. Sampel untuk penelitian ini adalah siswa kelas X 
yang berjumlah 31 siswa dari populasi siswa SMK Muhammadiyah Bulakamba.  
 
Hasil Uji Coba Angket  
Sebelum angket diberikan kepada responden, angket persepsi siswa diuji 
cobakan kepada 15 orang siswa kelas X.  Kemudian angket tersebut dianalisis untuk 
diuji validitas dan realibitasnya dengan tingkat signifikan 95% (α = 0,05). Setelah 
dilakukan analisis validitas diketahui bahwa dari 16 pertanyaan terdapat 1 butir 
pertanyaan yang tidak valid yaitu butir pertanyaan nomor 6. Untuk butir pertanyaan 
yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitian sehingga butir pertanyaan yang akan 
digunakan dalam penelitian hanya 15 butir pertanyaan. Angket tersebut diberikan 
kepada responden yang menjadi sampel yaitu sebanyak 31 siswa kelas X MM 1 di 
SMK Muhammadiyah Bulakamba. 
 
Angket disusun  berdasarkan  komponen TAM. Pada Tabel 1 dapat dilihat 










Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Persepsi Siswa Terhadap Evaluasi Berbasis Multimedia 
dengan menggunakan konstruk analisis TAM (Technology Acceptance Model) 
 
Komponen  Indikator 




2. Persepsi kemudahan 
penggunaan (Perceive Ease 
Of Use). 
 
3. Sikap terhadap penggunaan 
teknologi (Attitude Toward 
Using Technology) . 
 
4. Minat perilaku menggunakan 
teknologi  (Behavioral 
Intention to Use). 
Manfaat dari media yang 
digunakan. 
 
Kepercayaan siswa terhadap 
kemampuan menggunakan 
multimedia sebagai alat 
evaluasi. 
 
memprediksi perilaku niat 
siswa  untuk menggunakan 
evaluasi berbasis multimedia. 
 




Dalam analisis data, data yang dikumpulkan melalui angket dianalisis dengan cara 
melakukan penskoran. Skor diperoleh dari hasil pemberian nilai pada masing-masing 
pernyataan angket. Penskoran persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis multimedia ini 
terdapat alternative  jawaban dengan  kriteria sebagai berikut, (1) Jawaban Sangat 
Setuju diberi skor  5. ( 2) Jawaban  Setuju  diberi skor 4. (3) Jawaban  Netral  diberi 
skor 3.  (4) Jawaban Tidak Setuju diberi skor 2.  (5) Jawaban  Sangat Tidak Setuju 
diberi skor 1. Selanjutnya peneliti mencari kesimpulan dari persepsi siswa terhadap 
evaluasi berbasis multimedia ini dengan menghitung persentase dengan rumus [12]: 
P =  x 100 % 
P    = Presentase  
∑X  = Jumlah skor yang diperoleh 
∑Y = Jumlah skor maksimal yang diperoleh 
Dimana untuk presentase yang dihasilkan akan dinilai berdasarkan presentase dengan 














4. Hasil dan pembahasan 
Data yang dikumpulkan dari hasil angket kemudian diolah sehingga diperoleh 
hasil penelitian. Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang persepsi siswa 
terhadap evaluasi berbasis multimedia kelas X MM 1 di SMK Muhammadiyah 
Bulakamba. 
Hasil Penelitian 
Hasil peneltian persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis multimedia kelas X 
MM 1 di SMK Muhammadiyah Bulakamba secara lebih rinci akan dibahas pada tiap 
komponen yang terdapat pada analisis TAM. Berikut adalah data hasil penelitian pada 
setiap komponennya. 
Tabel 3. Persepsi Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) 
  
No Pernyataan Skor % Kategori 
1 
 Menurut saya tes menggunakan macromedia flash akan 
meningkatkan kinerja saya dalam menyelesaikan soal. 
74% Baik 
2 
 Menggunakan macromedia flash akan meningkatkan 
efektivitas saya dalam mengerjakan soal. 
77% Baik 
3 
Menggunakan program macromedia flash  memungkinkan 
saya untuk menyelesaikan tes dengan lebih cepat 
79% Baik 
4 
Bagi saya penggunaan media evaluasi tes berbasis komputer 






Dapat dilihat pada tabel 3, bahwa Persepsi Manfaat yang Dirasakan (Perceived 
Usefullness) dalam menggunakan macromedia flash sebagai media evaluasi adalah 
baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata persentase sebanyak 76%, yaitu 
dinyatakan bahwa kondisi persepsi manfaat yang dirasakan siswa sudah dalam kategori 
baik. 
Pada Persepsi Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) akan di perinci 
lagi pada setiap komponen yang terdapat pada tabel 3 yang akan dijawab oleh 
responden, pada pernyataan ke 1) Menurut saya tes menggunakan macromedia flash 
akan meningkatkan kinerja saya dalam menyelesaikan soal, dari pertanyaan tersebut 
sebanyak 74% kondisi ini menyatakan bahwa dalam menggunakan macromedia flash 
sebagai alat evaluasi sangat bermanfaat. Pada pernyataan ke 2) Menggunakan 
macromedia flash akan meningkatkan efektivitas saya dalam mengerjakan soal. Bahwa 




89% - 100% 
60% - 88% 
41% - 59% 
12% - 40% 








menggunakan media pada saat evaluasi. Pada pernyataan ke 3) Menggunakan  
macromedia flash  memungkinkan saya untuk menyelesaikan tes dengan lebih cepat, 
pada pertanyaan nomor 3 sebanyak 79% dalam kategori baik, bahwa macromedia flash 
memudahkan siswa untuk lebih cepat mengerjakan soal. Pada pernyataan ke 4) Bagi 
saya penggunaan media evaluasi berbasis komputer ini sangat membantu saya untuk 
mengerjakan soal. Sebanyak 76% dalam kondisi ini evaluasi berbasis multimedia 
sangat bermanfaat dan membantu siswa dalam mengerjakan soal dengan mudah. 
 
Tabel 4. Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceive Ease Of Use) 
 
No pernyataan skor % kategori 
    
5 
Saya tidak perlu menghabiskan waktu yang lama untuk 
mengoreksi jika ada yang belum saya kerjakan 
 85%  Baik 
6 Saya dapat dengan mudah memahami soal-soal tes  68%  Baik 
7 
 Pengunaan aplikasi macromedia flash sangat mudah di 
gunakan dan di pahami saat tes 
 69%  Baik 
Total 
 rata-rata presentase 
  73%  Baik 
 
Pada tabel 4, dapat dilihat bahwa  Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceive 
Ease Of Use) bahwa menggunakan media sebagai alat evaluasi memudahkan siswa 
untuk mengerjakan soal dengan baik. Hal ini ditandai pada hasil rata-rata persentase 
73% dapat dinyatakan bahwa  kondisi persepsi siswa sudah baik. Oleh karena itu pada 
komponen ini peneliti kembangkan menjadi 3 pernyataan yang harus dijawab oleh 
responden, yaitu pada pernyataan ke 5) Saya tidak perlu menghabiskan waktu yang 
lama untuk mengoreksi jika ada yang belum saya kerjakan, bahwa dari pertanyaan 
tersebut terdapat 85% siswa memilih untuk menggunakan media pada saat tes, ini 
adalah kategori yang tertinggi dari jawaban responden. Hal ini membuktikan dalam 
menggunakan media evaluasi siswa lebih bisa teliti dalam mengoreksi soal.  Pada 
pernyataan ke 6) Saya dapat dengan mudah memahami soal-soal tes, dari pertanyaan 
tersebut terdapat 68% dalam kategori baik bahwa dalam  menggunakan media telah 
memudahkan siswa untuk lebih memahami soal. Pada pernyataan ke 7) Pengunaan 
aplikasi macromedia flash sangat mudah di gunakan dan di pahami saat evaluasi.  
Terungkap bahwa 69% siswa memilih untuk menggunakan mcromedia flash. Hal ini 
membuktikan, bahwa dari ketiga angket jawaban siswa mendapat tanggapan positif . 
Berarti presepsi kemudahan penggunaan media ini sudah baik dan dapat di terima oleh 
siswa.  
Tabel 5. Sikap Terhadap Penggunaan Teknologi (Attitude Toward Using Technology) 
 
No Pernyataan Skor % Kategori 
8 
Dengan adanya penggunaan media evaluasi  berbasis media, 
saya menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti tes 
72% Baik 
9 




Saya lebih siap dan bersedia mengikuti tes dengan 
menggunakan macromedia flash. 
79% Baik 
11 









Pada tabel 5, Sikap Terhadap Penggunaan Teknologi (Attitude Toward Using 
Technology) artinya sikap siswa saat mengikuti evaluasi menggunakan media 
macromedia flash sudah dinyatakan baik. Hal ini dilihat dari hasil rata-rata persentase 
sebesar 76% dapat dinyatakan bahwa kondisi persepsi siswa sudah baik. Terungkap 
pada tabel 5, bahwa siswa setuju dengan adanya penggunaan media evaluasi  berbasis 
multimedia, siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti tes, terlihat pada setiap 
komponen pernyataan jawaban siswa diantaranya, pada pernyataan  ke 8) Dengan 
adanya penggunaan media evaluasi  berbasis media, saya menjadi lebih bersemangat 
dalam mengikuti tes, dari pertanyaan tersebut bahwa 72% siswa menerima bahwa 
pengunaan media evaluasi sangat berpengaruh pada semangat siswa dalam mengikuti 
tes. Pada pernyataan ke 9) Saya tertarik dan mendapat dukungan dari media yang 
digunakan, dari pertanyaan tersebut  bahwa 74% siswa setju dan tertarik dengn media 
evaluasi tersebut. Pada pernyataan ke 10) Saya lebih siap dan bersedia mengikuti tes 
dengan menggunakan macromedia flash, dari pernyataan tersebut bahwa 79% siswa 
menerima dan lebih siap  mengikuti tes dengn menggunakan media. Pada pernyataan ke 
11) Saya cenderung lebih nyaman mengerjakan tes berbasis media ini, dari pertanyaan 
tersebut bawa 78% siswa setuju, ini bearti siswa lebih nyaman jika mengerjakan soal 
dengn menggunakan media. Hal ini dibuktikan bawa penggunaan teknologi sudah baik 
dan dapat diterima. 
Tabel 6. Minat Perilaku Menggunakan Teknologi  (Behavioral Intention to Use) 
 
No Pernyataan Skor % Kategori 
12 
Saya ingin lebih memahami media yang digunakan untuk 
tes 
67% Baik 
13 Saya lebih mendapat dorongan dalam mengikuti tes. 68% Baik 
14 Lebih aktif dan semangat dalam mengikuti tes. 77% Baik 





Sedangkan pada tabel 6, Minat Perilaku  Menggunakan Teknologi  (Behavioral 
Intention to Use) artinya minat siswa untuk menggunakan teknologi sebagai media 
evaluasi menggunakan macromedia flash dapat memberikan pengaruh yang baik. Hal 
ini bisa dilihat dari rata-rata persentase sebesar  72%  dinyatakan bahwa kondisi 
persepsi siswa terhadap minat prilaku sudah baik. pada pernyataan ke 12) Saya ingin 
lebih memahami media yang digunakan untuk tes, dari pertanyaan tersebut sebanyak 
67%  baik, kondisi ini menyatakan bahwa siswa lebih memahami media yang 
digunakan pada saat evaluasi. Pada pernyataan ke 13) Saya lebih mendapat dorongan 
dalam mengikuti tes, pada pertanyaan tersebut 68%dalam kategori baik, hal ini 
mengkondisikan siswa mendapat dorongan dalam mengikuti tes. Pada pernyataan ke 
14) saya lebih semangat dalam mengikuti tes, pada pertanyaan tersebut bawa sebanyak 
77% siswa setuju, hal ini membuktikan bahwa siswa lebih suka menggunakan media 
pada saat tes. Pada pernyataan ke 15) Saya menyukai dengan model tes seperti ini, pada 
pertanyaan tersebut bahwa 75% siswa telah menjawab sangat setuju , dan ini bearti 
siswa sangat menyukai pola tes menggunakan media. Dengan demikian hasil dari 
pernyataan persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis multimedia sudah baik dan dapat 
diterima oleh siswa. 
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Untuk  persentase secara umum  data diambil dari rentang jawaban siswa untuk 
mengetahui Persepsi Siswa Terhadap Evaluasi Berbasis Multimedia bisa dilihat pada 
tabel 7. 









5 4 3 2 1 
X Y X Y X Y X Y X Y ∑X ∑Y     
1 11 55 7 28 6 18 6 12 1 1 31 114 74% Baik 
2 10 50 10 40 7 21 4 8 0 0 31 119 77% Baik 
3 14 70 5 20 9 27 3 6 0 0 31 123 79% Baik 
4 9 45 12 48 5 15 5 10 0 0 31 118 76% Baik 
5 18 90 6 24 5 15 1 2 1 1 31 132 85% Baik 
6 8 40 8 32 6 18 7 14 2 2 31 106 68% Baik 
7 8 40 10 40 4 12 6 12 3 3 31 107 69% Baik 
8 10 50 8 32 6 18 5 10 2 2 31 112 72% Baik 
9 12 60 5 20 8 24 4 8 2 2 31 114 74% Baik 
10 12 60 10 40 5 15 4 8 0 0 31 123 79% Baik 
11 11 55 7 28 12 36 1 2 0 0 31 121 78% Baik 
12 7 35 8 32 7 21 7 14 2 2 31 104 67% Baik 
13 7 35 6 24 10 30 8 16 0 0 31 105 68% Baik 
14 12 60 6 24 10 30 3 6 0 0 31 120 77% Baik 
15 11 55 9 36 5 15 4 8 2 2 31 116 75% Baik 
Total 456 1734     
Rata-rata presentase     75% Baik 
 
Berdasarkan tabel 7, dapat diketahui bahwa rata-rata persentase jawaban 
responden adalah 75%. Hal ini membuktikn bahwa persepsi siswa terhadap evaluasi 
berbasis multimedia adalah baik. Oleh sebeb itu dari data diatas akan di perinci satu 
persatu dari setiap komponen. Komponen nomer (1) diketahui bawa sebanyak 11 siswa 
menjawab sangat setuju, 7 siswa menjawab setuju, 6 siswa menjawab netral, 6 siswa 
menjawab tidak setuju, dan 1 siswa menjawab sangat tidak setuju. Dar hasil presentase 
yang ada sebnyak 74% bahwa pernyataan nomor satu sudah dalam kategori baik. 
pernyatataan nomer (2) bawa sebanyak 10 siswa menjawab sangat setuju, 10 siswa 
menjawab setuju, 7 siswa menjawab netral, 8 siswa menjawab tidak setuju, dan tidak 
ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada sebnyak 
77% bahwa pernyataan nomor tiga sudah dalam kategori baik. pernyataan nomer (3) 
bawa sebanyak 14 siswa menjawab sangat setuju, 5 siswa menjawab setuju, 9 siswa 
menjawab netral, 3 siswa menjawab tidak setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada sebnyak 79% bahwa pernyataan 
nomor tigat sudah dalam kategori baik. pernyataan nomer (4) bawa sebanyak 9 siswa 
menjawab sangat setuju, 12 siswa menjawab setuju, 5 siswa menjawab netral, 5 siswa 
menjawab tidak setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Dari 
hasil presentase yang ada sebnyak 76% bahwa pernyataan nomor empat sudah dalam 
kategori baik. dari pernyataan nomer (5) bawa sebanyak 18 siswa menjawab sangat 
setuju, 6 siswa menjawab setuju, 5 siswa menjawab netral, 1 siswa menjawab tidak 
setuju, dan 1 siswa menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada 
sebnyak 85% bahwa pernyataan nomor lima sudah dalam kategori baik. dari pernyataan 
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nomer (6) bawa sebanyak 8 siswa menjawab sangat setuju, 8 siswa menjawab setuju, 6 
siswa menjawab netral, 7 siswa menjawab tidak setuju, dan 2 siswa menjawab sangat 
tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada sebnyak 68% bahwa pernyataan nomor 
enam sudah dalam kategori baik. dari pernyataan nomer (7) bawa sebanyak 8 siswa 
menjawab sangat setuju, 10 siswa menjawab setuju, 4 siswa menjawab netral, 6 siswa 
menjawab tidak setuju, dan 3 siswa menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil presentase 
yang ada sebnyak 69% bahwa pernyataan nomor tujuh sudah dalam kategori baik. dari 
pernyataan nomer (8) bawa sebanyak 10 siswa menjawab sangat setuju, 8 siswa 
menjawab setuju, 6 siswa menjawab netral, 5 siswa menjawab tidak setuju, dan 2 siswa 
menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada sebnyak 72% bahwa 
pernyataan nomor delapan sudah dalam kategori baik. dari pernyataan nomer (9) bawa 
sebanyak 12 siswa menjawab sangat setuju, 5 siswa menjawab setuju, 8 siswa 
menjawab netral, 4 siswa menjawab tidak setuju, dan 2 siswa menjawab sangat tidak 
setuju. Dari hasil presentase yang ada sebnyak 74% bahwa pernyataan tersebut sudah 
dalam kategori baik. dari pernyataan nomer (10) bawa sebanyak 12 siswa menjawab 
sangat setuju, 10 siswa menjawab setuju, 5 siswa menjawab netral, 4 siswa menjawab 
tidak setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil 
presentase yang ada sebnyak 79% bahwa pernyataan tersebut sudah dalam kategori 
baik. dari pernyataan nomer (11) bawa sebanyak 11 siswa menjawab sangat setuju, 7 
siswa menjawab setuju, 12 siswa menjawab netral, 1 siswa menjawab tidak setuju, dan 
tidak ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada 
sebnyak 78% bahwa pernyataan nomor 11 sudah dalam kategori baik. dari pernyataan 
nomer (12) bawa sebanyak 7 siswa menjawab sangat setuju, 8 siswa menjawab setuju, 
7 siswa menjawab netral, 7 siswa menjawab tidak setuju, dan 2 siswa yang menjawab 
sangat tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada sebnyak 767% bahwa pernyataan 
nomor 12 sudah dalam kategori baik. dari pernyataan nomer (13) bawa sebanyak 7 
siswa menjawab sangat setuju, 6 siswa menjawab setuju, 10 siswa menjawab netral, 8 
siswa menjawab tidak setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. 
Dari hasil presentase yang ada sebnyak 68% bahwa pernyataan nomor 13 sudah dalam 
kategori baik. dari pernyataan nomer (14) bawa sebanyak 12 siswa menjawab sangat 
setuju, 6 siswa menjawab setuju, 10 siswa menjawab netral, 6 siswa menjawab tidak 
setuju, dan tidak ada siswa yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil presentase 
yang ada sebnyak 77% bahwa pernyataan tersebut sudah dalam kategori baik. dari 
pernyataan nomer (15) bawa sebanyak 11 siswa menjawab sangat setuju, 9 siswa 
menjawab setuju, 5 siswa menjawab netral, 4 siswa menjawab tidak setuju, dan 2 siswa 
yang menjawab sangat tidak setuju. Dari hasil presentase yang ada sebnyak 75% bahwa 
pernyataan tersebut sudah dalam kategori baik. 
Jadi hasil keseluruhan dari persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis multimedia 
sudah baik dan dapat di terima oleh siswa kelas X MM 1 di SMK Muhammadiyah 
Bulakamba. 
 
5. Diskusi  
Dari data yang diperoleh dengan menggunakan instrument pengumpul data 
berupa angket, menyatakan bahwa persepsi siswa terhadap evaluasi berbasis 
multimedia sudah dinyatakan baik dan dapat diterima oleh siswa. Hal ini dilihat dari 
beberapa indikator  yang terdapat pada analisis TAM (Technology Acceptance Model). 
Menyatakan bahwa rata-rata siswa setuju menggunakan media untuk alat evaluasi, 
maka hal ini telah menjawab tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui persepsi siswa 
terhadap evaluasi berbasis multimedia . 
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Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa 
terhadap evaluassi berbasis multimedia dapat mendorong pengguna untuk 
menggunakan media sebagai alat evaluasi dalam mempermudah mengerjakan soal. Hal 
ini menunjukkan bahwa Persepsi Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness ) 
mempengaruhi sikap terhadap penggunaan komputer yang menunjukkan adanya 
ketertarikan yang mendorong sikap pengguna untuk menggunakan multimedia sebagai 
alat evaluasi.  
Di sisi lain Pada Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceive Ease Of Use)  
yaitu penggunaan macromedia flash mudah untuk digunakan sebagai media evaluasi. 
Terlihat bahwa pengguna merasa lebih mudah jika menggunakan media sebagai alat 
evaluasi dalam mengerjakan soal. 
Sikap Terhadap Penggunaan Teknologi (Attitude Toward Using Technology) 
dapat terlihat dari siswa merasa lebih mudah menyelesaikan soal dengan menggunakan 
media evaluasi menggunakan macromedia flash. Terlihat bahwa sikap ketertarikan 
pengguna menggunakan media dalam evaluasi dapat dinilai positif sehingga 
mempengaruhi minat siswa untuk menggunakan macromedia flash sebagai media 
evaluasi dalam mengerjakan soal. 
Di sisi lain persepsi siswa juga mempengaruhi Minat Perilaku Menggunakan 
Teknologi  (Behavioral Intention to Use) terlihat bahwa motivasi siswa untuk 
menggunakan media sebagai alat evaluasi telah diterima dengan baik. Bukan hanya 
siswa tapi penggunaan multimedia sebagai alat evaluasi juga dapat memotivasi 
pengguna lain untuk menggunakan komputer. 
 
Adapun temuan didalam penelitian ini yaitu adanya pandangan akan manfaat, 
mendorong  pengguna memanfaatkan media sebagai alat evaluasi untuk mngerjakan 
soal, adanya ketertarikan yang mendorong sikap pengguna untuk tetap menggunakan 
media evaluasi dalam pekerjaanya, dan adanya perilaku untuk tetap menggunakan 
evaluasi berbasis multimedia, serta keinginan untuk memotivasi pengguna lain sebagai 
acuan dasar penggunakan media evaluasi 
 
Oleh sebab itu peneliti memberi saran untuk guru mata pelajaran supaya 
menggunakan media untuk evaluasi agar menarik minat siswa untuk mengerjakan soal, 
dan mempermudah guru mengoreksi. Saran yang dapat disampaikan bagi penelitian 
selanjutnya, diharapakan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi 




[1]  Widiatmika, I made Agus Ana., Sensusese, Dana Indra. 2008. Pengembangan Model 
Penerimaan Internet Oleh Pelajar Dengan Menggunakan Konsep Technology 
Acceptance Model (TAM). Jurnal Sistem Informasi MTI-UI, Volume 4, Nomor 2. 
 
[2] Prabowo Pudjo Widodo, M. H. (2009). Kajian Persepsi Pengguna Teknologi 
Pembelajaran Raharja Multimedia Edutainment (RME) Menggunakan Metode 
Technology Acceptance Model . Tangerang, Jurnal Informatika, Volume 2, Nomor 3. 
 
[3] Cahyani, F. D. (2014). Hubungan antara Persepsi Siswa Terhadap Kompetensi  
Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, dan Kompetensi Sosial Guru dengan Motivasi 
Berprestasi Siswa Akselerasi di SMA Negeri I Gresik. Jurnal Pesikologi dan 
Perkembangan, Volume 3, Nomor 2. 
 
[4]   Achmad Riady, S. E. (2006). Pengaruh persepsi siswa pada multimedia Pembelajaran 
terhadap aktivitas dan Motivasi yang berimplikasi terhadap Hasil belajar siswa. 
Cokroaminoto Palopo. Jurnal Pedagogy, Volume 1, Nomor 1. 
 
[5] Relawati. 2009. “Analisa Pengukuran Tingkat Kepuasan Pengguna Layanan 
Perpustakaan Dengan Menggunakan Metode Technologi Acceptance Model”, Pelita 
Informatika Budi Darma, Vol. VI, No.2 ISSN : 3201-9425. 
 
  [6]  Sudijono, Anas. 1996. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta :PT Raja Grafindo 
Persada. 
[7]  Cepi Triatna, Perilaku Organisasi dalam Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2015, hlm. 36. 
[8]   Juliana, A.H. (2012). Persepsi Siswa Tentang Proses Pembelajaran Oleh Guru Pkn Di 
SMA Bina Mulya Kedaton Bandar Lampung. Bandar Lampung : Jurnal Pendidikan, 
Volume 1, Nomor 2.  
[9]  Hujair AH. Sanaky. (2009). Media Pembelajaran. Yogyakarta: Safira Insania Press. 
[10] Ariesto Hadi Sutopo. (2003). Multimedia Interaktif dengan Flash. Yogyakarta: Graha  
Ilmu.  
 
[11]  Hartono, J,H. 2004. Metodelogi Penelitian. BPFE Yogyakarta. 
 
[12] Penskoran. Retrived September 12, 2017, from 
https://www.slideshare.net/henndrapermana/pedoman-penskoran-58954707. 
 
